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Abstrak 

 

Masa remaja merupakan periode perkembangan fisik, psikologis maupun in 

telektual sehingga pada masa ini remaja memliki rasa keingintahuan yang sangat 

tinggi. Besarnya keingintahuan menyebabkan  remaja selalu berusaha mencari tahu 

lebih banyak informasi dengan berbagai cara dan sangat memungkinkan remaja untuk 

melakukan perilaku menyimpang dan kebiasaan yang tidak sehat.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi pada remaja.Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif yang 

bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan di desa Katelan, Tangen, Sragen dengan 

jumlah 74 responden. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner dengan 

menggunakan skala ordinal dengan tehnik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. 

Hasil penelitian Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan remaja dalam 

kategori baik ada 12 orang (16,2%), cukup ada 33 orang (44,6%), dan kurang ada 29 

orang (39,2%). Kesimpulan penelitian ini adalah pengetahuan kesehatan reproduksi 

pada remaja di desa Katelan, Tangen, Sragen menunjukkan kategori pengetahuan 

cukup 44,6% sebanyak 33 responden. 
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LATAR BELAKANG 

Remaja merupakan suatu peri-

ode dimana ana dipersiapkan untuk 

menjadi individu yang tidak dibawah 

ikatan orang-orang yang lebih tua, 

tugas pokok remaja adalah memper-

siapkan diri memasuki masa dewasa 

(Santrock, 2015).  

Masa remaja merupakan peri-

ode perkembangan fisik, psikologis 

maupun intelektual sehingga pada 

masa ini remaja memliki rasa 

keingintahuan yang sangat tinggi. 

Besarnya keingintahuan menyebab-

kan remaja selalu berusaha mencari 

tahu lebih banyak informasi dengan 

berbagai cara dan sangat memung-

kinkan remaja untuk melakukan per-

ilaku menyimpang dan kebiasaan 

yang tidak sehat seperti penya-

lahgunaan obat, nonton video porno 

dan perilaku seks bebas (Syamsudin, 

2016).  

Kebiasaan tersebut sangat   

mengancam kesehatan reproduksinya 

seperti adanya penyakit menular sek-

sual termasuk HIV/AIDS serta ter-

jadinya kehamilan di luar nikah atau 

kehamilan remaja (Kemenkes RI, 

2018). Menurut peraturan Kementrian 

kesehatan RI Nomor 25 (2014), rema-

ja adalah penduduk dalam rentang 

usia 10-18 tahun. Berdasarkan data 

pusat informasi dan layanan remaja 

(PILAR) di Perkumpulan Keluaraga 

Berencana Indonesia (PKBI) Jawa 

Tengah 2015, pada tahun 2011 ter-

catat 2.967 remaja yang berkonsultasi 

ke PILAR dimana sebanyak 821 

remaja berkonsultasi tentang perma-

salahan kesehatan reproduksi (PILAR 
PKBI Jawa Tengah, 2015). 

Masalah seksual yang terdapat 

pada remaja sering kali membuat 

remaja bingung dengan perubahan 

yang terjadi pada dirinya. Remaja 

ketika memasuki masa pubertas akan 

mengalami perubahan fisik.  Fenome-

na yang memperlihatkan sebagian 

remaja belum mengetahui dan belum 

memahami tentang kesehatan repro-

duksinya, misalnya tentang masa 

subur, menstruasi, kehamilan tidak 

diinginkan, dan Infeksi Menular Sek-

sual (IMS) (Kusmiran , 2016).  

Kesehatan reproduksi untuk 

seorang remaja merupakan komponen 

yang penting. Remaja memiliki sis 

tem reproduksi yang sangat rentang 

terhadap gangguan yang me 

nimbulkan masalah pada kesehatan 

reproduksinya (Gunarsa, 2016).  

Masalah-masalah kesehatan 

reproduksi pada remaja menurut 

Infodatin (2015), antara lain perilaku 

seksual beresiko seperti sek pranikah, 

kehamilan tidak diinginkan, perilaku 

seks berganti-ganti pasangan, aborsi 

tidak aman, dan Infeksi Menular Sek 

sual (IMS). Perilaku beresiko lain 

adalah penyalahgunaan narkotika, 

piskotropika, zat adektif (napza), per 

ilaku gizi buruk yang dapat me 

nyebabkaan masalah gizi khususnya 

anemia dan gangguan pada saat men 

struasi. Pada masa remaja suasana 

hati bisa berubah dengan sangat ce 

pat, para remaja mengalami peru ba-

han yang dramatis dalam kesadaran 

diri mereka (self-awareness). Remaja 

sangat rentan terhadap pendapat 

orang lain karena mereka mengang 

gap bahwa orang lain sangat men 

gagumi atau selalu mengkritik mere 

ka. Anggapan itu membuat remaja 



sangat memperhatikan diri mereka 

dan citra yang di refleksikan (self-

image), remaja cenderung untuk 

menganggap diri mereka sangat unik 

dan bahkan tidak percaya diri (IDAI, 

2015).  

     Salah satu target pemerintah 

untuk meningkatkan penyuluhan 

komprehensif terkait program 

kesehatan reproduksi bagi wanita un 

tuk remaja usia dibawah 15 tahun yai 

tu sebesar 65% tetapi hanya tercapai 

jauh dibawah target yaitu 11,4% pada 

tahun 2011 (Mulyadi, 2012). Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya yang dil 

akukan pemerintah belum cukup un 

tuk meningkatkan pengetahuan rema 

ja mengenai kesehatan reproduksi. 

Berdasarkan dari data Badan   

Kependudukan dan Keluarga Ber 

encana Nasional (BKKBN) me 

nyebutkan pengetahuan remaja putri 

mengenai kesehatan reproduksi masih 

sangat rendah, hal ini disebut dibuk 

tikan pada Survei Perkumpulan  

Keluarga Berencana Indonesia 

(PKBI) Jawa Tengah pada tahun 

2015, di Semarang tentang reproduksi 

43,22% berpengaruh rendah saat hy 

giene menstruasi, 37,28% ber 

pengaruhan cukup hygiene saat men 

struasi, dan 19,50% berpengaruh baik 

pada saat hygiene saat menstruasi. 

Tingkat pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi sangat 

mempengaruhi hygiene saat men 

struasi. Minimnya pengetahuan me 

nyebabkan individu berpola pikir 

mengada-ada, yang suatu kemudian 

berkembang menjadi mitos (Andira, 

2017). 

     Berdasarkan dari studi pendahulu 

an yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 22 Juni 2020 data berdasarkan 

laporan rekapitulasi kasus Ibu hamil 

usia < 20 tahun di Puskesmas Tangen 

pada tahun 2018 terdapat kehamilan 

remaja sebanyak 44 (25,5%) remaja, 

kejadian abortus terdapat 6 (13,6%), 

pada tahun 2019 terdapat penurunan 

angka kejadian hamil pada  remaja 

usia < 20 tahun sebanyak 31 (18%) 

remaja dan angka kejadian abortus 

sebanyak 6 (19,3%). Dari data terse 

but angka kejadian kehamilan pada 

remaja di Desa Tangen, Sragen tinggi. 

Tingginya angka kejadian kehamilan 

remaja salah satunya remaja belum 

pernah mendapatkan pendidikan 

kesehatan tentang kesehatan repro 

duksi. Berdasarakan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan 

sekretaris Camat dan sekretaris 

Kepala Desa terdapat remaja Desa 

Katelan Tangen berjumlah 86 remaja 

yang mengikuti kegiatan karang ta 

runa, terbagi dalam 6 Dusun, peneliti 

melakukan wawancara dengan salah 

satu ketua karang taruna Dusun Gilis 

Rt.06 dan Rt.07 usia 13-19 tahun ber 

jumlah 33 remaja. Studi pendahuluan 

peneliti dilakukan dengan cara door 

to door kepada remaja di Dusun Gilis, 

Tangen, Sragen dengan jumlah 20 

orang. Dari hasil studi pendahuluan, 

ada beberapa remaja sudah menge 

tahui cara menjaga kebersihan 

kesehatan reproduksi dan sebagian 

besar remaja di Dusun Gilis, Tangen, 

Sragen belum mengetahui tentang 

perubahan fisik remaja, cara menjaga 

kesehatan reproduksi. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Remaja Tentang 



Kesehatan Reproduksi di Desa Kate 

lan Tangen, Sragen”.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian  

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

akan   dilaksanakan di Desa Katelan, 

Tangen, Sragen. Penelitian dilakukan 

bulan Juli 2020. Penelitian  ini 

menggunakan teknik pengambilan 

sampel Total Sampling. Sampel pada 

penelitian ini adalah remaja karang 

taruna di Desa Katelan, Tangen, Sra 

gen yang berjumlah 74 remaja. Dalam 

penelitian ini hanya  mengunakan var 

iabel tunggal yaitu gambaran tingkat 

Pengetahuan remaja tentang 

kesehatan reproduksi.  

     Alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini ada 

lah kuesioner. Menurut (Notoatmod 

jo, 2015), kuesioner adalah daftar 

pernyataan yang sudah tersusun 

dengan baik, matang dan responden 

tinggal memberikan jawaban tertentu. 

Kuesioner dalam penelitian ini adalah  

Kuesioner tertutup dengan 

menggunakan skala guttman, skala 

yang berisi pernyataan-pernyataan 

sikap (attitude statement), yaitu suatu 

pernyataan mengenai obyek sikap. 

Pernyataan sikap terdiri dari dua 

macam pernyataan favourable dan 

unfavourable (Azwar, 2015). 

Kuesioner ini terdiri dari 36 pern 

yataan pengetahuan kesehatan repro 

duksi dimana pernyataan tersebut 

disediakan pilihan jawaban “benar” 

“salah” untuk kuesioner pengetahuan 

kesehatan reproduksi. Responden 

diminta memilih salah satu jawaban 

tersebut. Uji validitas dilakukan pada 

setiap butir pertanyaan diuji va 

liditasnya. Hasil r hitung disbanding 

kan dengan r tabel dimana df=n-2 

dengan sig 5%. Jika r tabel <  r hitung 

maka valid. Uji reliabilitas variabel 

pengetahuan kesehatan reproduksi 

dengan menggunakan pengukuran 

reliabilitas dengan menggunakan ru 

mus Spearman-Brown didapatkan 

hasil r =0.8385 nilainya > 0.75 maka 

dikatakan reliable sehingga instru 

ment penelitian dapat dipercaya se 

bagai alat penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Usia 

Tabel 1  

Distribusi frekuensi responden 

menurut usia 

Berdasarkan hasil penelitian 

pada remaja desa Katelan, Tangen, 

Sragen tentang pengetahuan 

kesehatan reproduksi menunjukkan 

bahwa rata rata usia responden adalah 

16,39 tahun. Penelitian ini sejalan 

dengan Rahmawati & Hardyantari, 

(2018) yang menunjukkan bahwa re 

sponden yang terlibat dalam 

penelitian mengenai pengetahuan 

remaja terhadap seks bebas rata-rata 

berusia 16 tahun. Menurut Notood 

modjo, (2012) bahwa usia 

mempengaruhi daya tangkap dan pola 

pikir, bertambahnya usia seseorang 

akan mempengaruhi pola pikir se 

hingga pengetahuan yang diperoleh 

akan semakin baik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Pangesti (2012), bahwa pada 

usia produktif  seperti usia remaja 

Karakteristik Min Max Mean 

Usia 14 19 16,39 



merupakan usia yang paling berperan 

dan memiliki aktivitas yang padat ser 

ta memiliki kemampuan kognitif yang 

baik. Sehingga, pada usia ini mem 

iliki pengaruh terhadap tingkat penge 

tahuan. Menurut peneliti semakin 

cukup umur, tingkat kematangan 

seseorang akan lebih matang dalam 

berpikir dan bekerja. Hal ini juga ber 

pengaruh terhadap kognitif seseorang. 

Usia seseorang juga mempengaruhi 

terhadap daya tangkap dan pola pikir 

seseorang. Pada usia remaja, individu 

mulai lebih berperan aktif dalam ling 

kungan dan kehidupan sosial serta 

lebih banyak melakukan persiapan 

demi suksesnya upaya menyesuaikan 

diri menuju usia dewasa. Mereka 

akan lebih banyak menggunakan ban 

yak waktu untuk membaca. Kemam 

puan intelektual, pemecahan masalah  

dan kemampuan verbal dilaporkan 

hampir tidak ada penurunan pada usia 

ini (Hapsari, 2019). 

 

Jenis Kelamin 

Tabel 2  

Distribusi Frekuensi berdasarkan 

Jenis Kelamin Responden 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada remaja Di Desa Kate 

lan, Tangen, Sragen menunjukkan 

bahwa berdasarkan karakteristik ber 

dasarkan jenis kelamin terbanyak yai 

tu perempuan 54 responden (73%) 

dan untuk laki- laki 20 responden 

(27%). Hal ini se jalan dengan hasil 

penelitian (Free hary, 2009; Mukhsi 

nah, 2014) yang dilakukan pada siswa 

SMA di Sema rang, menunjukkan 

hasil sebanyak 70,92% remaja 

mengetahui bahwa seorang laki-laki 

dikatakan matang secara seksual bila 

sudah mengalami mimpi basah, dan 

pada perempuan 80,4% remaja tahu 

bahwa ciri kema tangan seksual per 

empuan ditandai dengan terjadinya 

menstruasi. MenurutEnawati (2018) 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan tentang kesehatan repro 

duksi remaja adalah jenis kelamin. 

Adanya faktor pengetahuan nantinya 

akan berdampak pada perilaku remaja 

dalam berhadapan dengan perilaku 

seksualitas. Mahmudah dkk (2016) 

menyatakan bahwa ada kecender un 

gan dalam pelaksanaan penyimpan 

gan perilaku seksualitas pada remaja 

laki-laki. Hal tersebut terjadi karena 

adanya norma yang longgar pada 

remaja laki-laki sehingga berpeluang 

besar dan bebas dalam melaksanakan 

penyimpangan seksualitas. Adanya 

pengetahuan yang lebih baik tentang 

kesehatan reproduksi remaja tidak 

menutup kemungkinan dalam 

pelaksanaan penyimpangan seksual 

yang dilakukan pada remaja. Menurut 

Hapsari (2019) satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi remaja adalah 

jenis kelamin karena adanya perbe 

daan antara laki-laki dan perempuan 

dalam berbagai aspek psikologis, 

khususnya dalam berfikir bisa dipa 

hami dari berbagai sudut pandang. 

Fungsi otak perempuan menjelaskan 

bahwa memang secara struktur ada 

perbedaan antara otak laki-laki dan 

perempuan, hal ini berakibat pada 

Jenis 

Kelamin  

Frekuensi Persentase 

(%) 

Perempuan 

Laki-laki 

54 

20 

73 

27 

Jumlah 74 100 



perbedaan keduanya dalam cara ber 

pikir, cara memandang sesuatu dan 

cara berkomunikasi. Laki-laki 

cenderung lebih tinggi dalam orienta 

si sosial sedangkan perempuan lebih 

berorientasi personal, kedua aspek 

tersebut dapat berhubungan dengan 

aspek pengetahuan seseorang (Aziz, 

2000; Hapsari, 2019). 

 

Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Remaja Tentang Kesehatan Re-

produksi di Desa Katelan, Tangen, 

Sragen 

Hasil penelitian gambaran tingkat 

pengetahuan remaja tentang 

kesehatan reproduksi di desa Katelan, 

Tangen, Sragen sebagai berikut : 

Table 3  

Distribusi frekuensi tingkat  

pengetahuan 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

gamabaran tingkat pengetahuan rema 

ja tentang kesehatan reproduksi di 

desa Katelan, tangen, Sragem menun 

jukkan bahwa rata-rata tingkat penge 

tahuan remaja tentang kesehatan re 

produksi dalam kategori cukup yaitu  

sebanyak 33 responden. Peneltian ini 

sejalan dengan penelitian Dhafir & 

Agustin (2012) yang  menunjukkan 

bahwa pengetahuan kesehatan repro 

duksi sebesar 68,33% tergolong kate 

gori cukup. Dari hasil penelitian ter 

sebut dapat diartikan bahwa usia 16 

tahun pada remaja seharusnya mem 

iliki kedewasaan dan memiliki kema 

tangan dalam berfikir dan emosi. 

Remaja pada usia ini seharusnya 

memiliki hasil baik, tetapi yang ter 

jadi pada hasil penelitian ini hasilnya 

cukup karena sebagian besar respond 

en tidak tahu tentang dampak 

kesehatan dan tidak berusaha mencari 

informasi tentang dampak kesehatan 

reproduksi (Ernawati, 2018). Penge 

tahuan adalah hasil dari tahu dan ini 

terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. Adapun faktor-  faktor yang 

mempengaruhi penge ta huan dian 

taranya adalah faktor in trinsik dan 

ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi 

jenis kelamin dan sifat fisik. Se 

dangkan, faktor ekstrinsik adalah 

pendidikan, usia, lingkungan, agama, 

sosial, ekonomi dan budaya. Faktor 

tersebut tidak secara mutlak dapat 

memengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang, karena setiap individu 

memiliki kemampuan berbeda dalam 

menerima informasi, pengalaman 

yang berbeda informasi yang pernah 

diperoleh dari berbagai sumber (No-

toadmodjo, 2012).  Menurut Husaini 

(2016) pengetahuan merupakan hasil 

dari pengalaman dan pengamatan 

yang dilakukan seseorang yang dapat 

memberikan manfaat atau keuntungan 

bagi dirinya. Pengukuran penge ta 

huan dapat dilakukan dengan wa 

wancara atau angket yang menan 

yakan tentang isi materi yang akan di 

ukur dari subjek penelitian atau re 

sponden, kedalaman pengetahuan 

yang akan kita ukur dapat kita 

sesuaikan dengan tingkatan-tingkatan 

(Nursalam, 2014). Menurut Wardani 

(2017) remaja yang telah mendapat 

Jenis 

Kelamin  

Frekuensi Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

12 

33 

29 

16,2 

44,6 

39,2 

Jumlah 74 100 



kan pendidikan kesehatan reproduksi 

dapat meminimalisir perilaku yang 

menyimpang seperti melakukan seks 

bebas. Remaja yang tidak mendapat 

kan pembinaan atau pemberian pen 

didikan kesehatan reproduksi cender 

ung lebih banyak kemungkinannya 

mengalami kehamilan yang tidak 

dikehendaki. Menurut peneliti adanya 

pengetahuan yang lebih baik tentang 

kesehatan reproduksi remaja tidak 

menutup kemungkinan dalam 

pelaksanaan penyimpangan seksual 

yang dilakukan pada remaja. Remaja 

dengan memiliki pengetahuan yang 

tepat terhadap proses reproduksi, serta 

cara menjaga kesehatannya, maka 

akan membuat remaja mampu lebih 

bertanggung jawab dalam memilih 

perilaku dan gaya hidup yang tidak 

beresiko, terutama mengenai proses 

dan kesehatan reproduksi. Perlu 

adanya edukasi dan monitoring yang 

dilakukan oleh stakeholder dalam 

lingkungan remaja guna sebagai 

pengkontrol dan penjagaan penyim 

pangan seksual pada remaja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Karakteristik responden berda 

sarkan usia yaitu rata-rata berusia 

16,39 tahun. Berdasarkan jenis ke 

lamin responden paling banyak per 

empuan sebanyak 54 orang (73%)   

Gambaran tingkat penge ta 

huan remaja tentang kesehatan repro 

duksi yaitu dengan kategori Baik 12 

orang (16,2%), Cukup 33 orang 

(44,6%), dan Kurang 29 Orang 

(39,2%) 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan data untuk 

penyusunan penelitian selanjutnya 

mengenai kesehatan reproduksi. Bagi 

pihak lain yang berminat terhadap 

penelitian yang sama diharapkan 

meneliti dengan metode yang berbeda 

membrikan perlakuan pada responden 

seperti pengaruh edukasi melalui me 

dia audio visual tentang kesehatan 

reproduksi pada remaja yang lebih 

menarik. 
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